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Abstract: Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas II UPT
SDN 008 Langgini pada materi pecahan masih tergolong rendah. Hal ini
terlihat dari siswa yang belum mampu memahami masalah dengan baik,
kesulitan menyusun rencana penyelesaian dalam bentuk model matematika,
serta belum dapat melaksanakan rencana penyelesaian secara benar, lengkap,
dan rinci. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas
dua pertemuan. Subjek penelitian adalah 1 orang guru dan 15 orang siswa kelas
I UPT SDN 008 Langgini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, tes, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif dengan teknik persentase. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Pada
pratindakan, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa hanya mencapai
35% (kategori kurang). Setelah tindakan pada siklus I meningkat menjadi
53,33% (kategori kurang), dan pada siklus II meningkat menjadi 79,99%
(kategori baik) serta telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan.
Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
pada materi pecahan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas Il UPT SDN 008 Langgini.

Keywords: Kemampuan Pemecahan Masalah, Matematika, Problem Based
Learning.

Ali Hamzah, (2014) mendeskripsikan
matematika sebagai ilmu yang diperoleh melalui
pemikiran dan penalaran. Menekankan bahwa
matematika berfokus pada aktivitas yang
melibatkan rasio dan proses logis daripada pada
hasil eksperimen atau observasi. Menurut
Russeffendi, seperti yang dikutip dalam Ali
Hamzah, (2014), matematika dibentuk oleh
pemikiran manusia, yang mencakup ide, proses,
dan penalaran. Matematika dikembangkan dari
pengalaman manusia di dunia empiris. Konsep-
konsep  matematika  diturunkan = melalui
pemikiran, menjadikan logika sebagai landasan
fundamental bagi pengembangan matematika.

Menurut (Nurhalimah & Maulana, 2017)
Pelajaran matematika adalah ilmu logika yang
berhubungan erat dengan kehidupan manusia.
Matematika berkontribusi pada pengembangan
mata pelajaran lain dan dapat digunakan untuk
mengatasi masalah dunia nyata. Di sekolah dasar,
tujuan pengajaran matematika adalah untuk
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meningkatkan keterampilan siswa, termasuk
kemampuan  berhitung dan  kemampuan
memecahkan  masalah  kontekstual  yang
melibatkan perhitungan matematika.

Menurut (Widiyastuti dalam Suryani,
2023) kemampuan pemecahan masalah mengacu

pada kapasitas untuk melakukan berbagai
aktivitas  seperti mengamati, memahami,
bereksperimen, memperkirakan, menemukan,

dan meninjau untuk mengidentifikasi metode
atau pendekatan untuk menyelesaikan suatu
masalah. Hal ini dianggap sebagai upaya untuk
menemukan solusi terhadap suatu masalah, yang
seringkali membutuhkan usaha untuk mencapai
hasil yang efektif.

Kemampuan pemecahan masalah pada
siswa masih tergolong rendah, hal ini dapat
diamati ketika peneliti melakukan observasi di
sekolah SDN 008 Langgini pada bulan Marte
2025 dapat terlihat dari 15 siswa kelas II SDN
008 Langgini 6 orang yang mampu dalam
memecahkan permasalahan matematika, dan
pada hasil wawancara dengan guru kelas.
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Hasilnya menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa masih rendah. Siswa
dianggap tuntas jika berhasil mencapai kriteria
yang di tetapkan untuk indikator, misalnya
mampu memahami masalah dengan baik,
merencanakan  penyelesaian, melaksanakan
penyelesaian, dan memeriksa kembali hasilnya
dengan akurat. 40% siswa nyatakan tuntas dalam
memenuhi indikator. Siswa yang dianggap tidak
tuntas jika belum mampu mencapai kriteria dari
indikator, misalnya siswa kesulitan dalam
merencanakan atau memeriksa hasil
penyelesaian masalah. 60% siswa nyatakan tidak
tuntas dikarenakan tidak memenuhi kriteria
indikator.

Menurut Suryani, (2023) tantangan yang
dihadapi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berasal dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal meliputi kepercayaan
diri siswa, kebiasaan belajar, kesiapan meliputi
penguasaan fisik, psikologis, dan matematika,
serta kurangnya minat serta motivasi untuk
belajar. Faktor eksternal berkaitan dengan
lingkungan sekolah, seperti sikap guru, metode
pengajaran, interaksi sosial, ruang belajar, dan
alokasi waktu Dbelajar; keadaan keluarga,
termasuk sikap orang tua; serta kualitas
pembelajaran, ketersediaan fasilitas belajar, dan
lingkungan sosial yang lebih luas.

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu standar proses pentingnya
dalam pembelajaran matematika, sebagaimana
diungkapkan oleh National Council of Teachers
of Mathematics (NTCM). Keterampilan ini tidak
hanya memungkinkan siswa untuk memahami
konsep matematika, tetapi juga menumbuhkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.
Untuk mempersiapkan siswa menghadapi
pembelajaran di masa depan, sekolah dasar harus
membangun fondasi yang kuat dalam pemecahan
masalah. Tanpa keterampilan ini, siswa mungkin
akan kesulitan memahami konsep matematika
yang lebih lanjut di kemudian hari. Selain itu,
ketika semua siswa memahami strategi
pemecahan masalah, guru dapat meningkatkan
pendekatan belajar, motivasi, dan gaya belajar
mereka (Marta, 2018).

Dalam situasi ini, guru harus memberikan
dukungan kepada siswa yang kesulitan
mengerjakan tugas atau menghadapi tantangan
dalam pemecahan masalah. Untuk membuat
pembelajaran di kelas menarik dan mencapai
tujuan pembelajaran, pendidik dapat
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menggunakan berbagai model pembelajaran.
Salah  satu  pendekatan  efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah model Pembelajaran PBL (Problem
Based Learning), karena model ini mendorong
pemikiran  kritis dan membantu siswa
mengembangkan solusi untuk masalah dunia
nyata.

Penerapan model PBL juga dapat
merangsang aktivitas pembelajaran, karena siswa
dihadapkan pada masalah yang membutuhkan
pemikiran kritis untuk dipecahkan. Dengan
menyajikan masalah-masalah ini kepada siswa
dan dengan guru yang secara efektif memilih dan
memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai
untuk materi tersebut, diharapkan keterampilan
pemecahan masalah siswa akan meningkat.

Ripai & Sutarna, 2019 mendefinisikan
model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) sebagai pendekatan yang melibatkan
siswa secara aktif memecahkan masalah dunia
nyata. PBL adalah kerangka pembelajaran yang
secara konsisten dimulai dan berfokus pada suatu
masalah. Dalam model ini, siswa memiliki
pilihan untuk bekerja secara individu atau
berkelompok. Mereka  ditugaskan  untuk
menentukan apa yang sudah mereka ketahui dan
apa yang perlu mereka pelajari, mengembangkan
keterampilan pemecahan masalah mereka dalam
proses tersebut..

Problem  Based  Learning  adalah
pendekatan pengajaran yang dimulai dengan
menyajikan suatu masalah di awal pelajaran
khususnya, masalah yang pernah dihadapi siswa
(Marlina et al., 2018). Proses ini berpusat pada
satu masalah tunggal, dengan tujuan utama untuk
menyelesaikannya. Langkah awal dalam
Pembelajaran ~ Problem  Based  Learning
melibatkan penyajian suatu masalah, yang
kemudian berfungsi sebagai dasar bagi siswa
untuk mengeksplorasi dan mengungkap konsep,
prinsip, dan aturan yang relevan.

Tujuan utama model PBL adalah untuk
membiasakan siswa dengan cara mendekati dan
menyelesaikan masalah secara efektif, sehingga
mendorong pengembangan keterampilan
pemecahan masalah mereka dan meningkatkan
kemandirian siswa. Pendekatan ini juga
memotivasi siswa untuk berbagi pendapat
berdasarkan penalaran mereka sendiri ketika
menghadapi suatu masalah.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik
untuk  menerapan model PBL  untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
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siswa pada tingkat Sekolah Dasar (SD) dengan
judul: “Penerapan Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa”

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas II UPT
SDN 008 Langgini. PTK merupakan penelitian
yang dilakukan melalui tindakan nyata di kelas
untuk memperbaiki proses pembelajaran secara
berulang dan reflektif (Arikunto, 2017).
Penelitian dilaksanakan di UPT SDN 008
Langgini yang beralamat di Jalan Pramuka,
Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar.
Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung
selama enam bulan, yaitu Februari sampai Juni
2025, disesuaikan dengan jadwal pembelajaran
matematika di kelas II. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas II UPT SDN 008 Langgini.
Karena jumlah populasi relatif kecil, maka
seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
dengan teknik sampling jenuh (Sugiyono, 2021).
Sampel penelitian terdiri dari 15 siswa kelas II,
yaitu 8 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan.
Selain siswa, penelitian ini juga melibatkan 1
orang guru kelas II sebagai kolaborator yang
membantu pelaksanaan tindakan pembelajaran
dan pengamatan selama proses penelitian
berlangsung.

Prosedur penelitian mengacu pada model
PTK yang terdiri atas empat tahap utama, yaitu
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan,
dan refleksi (Sanjaya, 2019). Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus
terdiri atas dua pertemuan. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun perangkat
pembelajaran seperti modul ajar/RPP, LKPD,
materi matematika (materi pecahan), serta
menyiapkan instrumen penelitian. Pada tahap
pelaksanaan tindakan, peneliti menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning,
dimulai dari penyajian masalah kontekstual,
diskusi  kelompok, penyelidikan, hingga
penyajian hasil pemecahan masalah. Tahap
pengamatan dilakukan untuk melihat
keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas guru
dan siswa selama penerapan PBL. Tahap refleksi
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dilakukan untuk mengevaluasi hasil tindakan,
mengidentifikasi kelemahan pada siklus berjalan,
serta merancang perbaikan untuk siklus
berikutnya.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui  observasi, wawancara, tes, dan
dokumentasi. Observasi  digunakan untuk
memperoleh data aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran dengan model PBL. Wawancara
dilakukan kepada guru kelas II untuk
memperoleh informasi pendukung terkait kondisi
pembelajaran dan perkembangan siswa. Tes
digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan indikator memahami masalah,
merencanakan  penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali hasil
penyelesaian. Dokumentasi digunakan sebagai
data pendukung berupa daftar hadir, nilai siswa,
dan foto kegiatan pembelajaran.

Teknik analisis data menggunakan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif
dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil
observasi dan  catatan lapangan yang
menggambarkan aktivitas guru dan siswa selama
pembelajaran. Sedangkan analisis kuantitatif
menggunakan  teknik  persentase  untuk
mengetahui tingkat ketuntasan individu dan
klasikal dengan rumus :

= Jumlah Skor yang Diperoleh

0,
Skor Maksimal *100%

Sedangkan ketuntasan klasikal dihitung dengan
rumus:

_ Jumlah Siswa Tuntas

KK x100

" Jumlah Seluruh Siswa

Indikator keberhasilan dalam Penelitian
Tindakan Kelas ini mengacu pada Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan oleh sekolah. Nilai KKTP yang
ditetapkan adalah 70. Siswa dinyatakan tuntas
apabila memperoleh nilai minimal 70, sedangkan
siswa yang memperoleh nilai di bawah 70
dinyatakan belum tuntas. Ketuntasan secara
klasikal dinyatakan tercapai apabila minimal
80% dari jumlah seluruh siswa telah mencapai
KKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil
penelitian dan pembahasan yang diperoleh


https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4439

Wahyuni et al., (2026). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 11 (1): 619 — 625

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v11i1.4439

selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas
dengan menerapkan model Problem Based
Learning (PBL). Hasil penelitian mencakup
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa, aktivitas guru, dan aktivitas siswa yang
dilaksanakan melalui Siklus I dan Siklus II
Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa setelah diterapkannya model
Problem Based Learning dalam proses
pembelajaran.

Pelaksanaan Siklus I merupakan tahap
awal penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dalam upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Pada siklus
ini, pembelajaran dilaksanakan berdasarkan
perencanaan yang telah disusun untuk melihat
respons awal siswa, aktivitas guru dan siswa,
serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematis melalui langkah-langkah
PBL. Sedangkan Siklus II dilaksanakan sebagai
tindak lanjut dari hasil refleksi pada Siklus 1
untuk memperbaiki dan menyempurnakan proses
pembelajaran. Pada siklus ini, penerapan model
Problem Based Learning dilakukan dengan
perencanaan yang lebih matang agar dapat
meningkatkan aktivitas siswa serta kemampuan
pemecahan masalah matematis secara optimal
dan mencapai indikator keberhasilan yang telah

90
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0 I I I I

Melaksanakan

ditetapkan.  Berikut adalah  perbandingan
presentase pencapaian kemampuan proses siswa
antara pratindakan, siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Perbandingan Presentase Pencapaian Kemampuan
Pemecahan Masalah siswa Per Indikator Kemampuan siklus
I dan siklus II

Jenis Kemampuan Siklus I Siklus IT
Memahai Masalah 53,33 80
Merencanakan Penyelesaian 60 80
Melaksanakan Penyelesaian 53,33 73,33
Memeriksa Kembali 60 80
Rata-rata 56,66 78,33

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2025

Berdasarkan data dalam Tabel 1 di atas
terlihat perbandingan antara siklus I dan siklus II
adanya  peningkatan  dalam  kemampuan
pemecahan masalah siswa. Peningkatan ini
mengindikasihkan efektivitas yang di terapkan
dalam proses pembelajaran. Jika di siklus I rata-
rata 56,66 masih tergolong cukup, peneliti
melakukan penelitian ulang pada siklus II dengan
memperoleh hasil rata- rata 78,33. Maka
perbandingan hasil dari siklis I dan siklus II
meningkat dengan silisih 21,67%. Lebih jelasnya
rata-rata aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
per aspeknya dapat di lihat pada diagram berikut:

W SIKLUS |
SIKLUS I

Memeriksa Kembali

Penyelesaian

Gambar 1. Perbandingan Diagram Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa per Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan data dalam diagram diatas
terlihat perbandingan antara siklus I dan siklus II.
Siswa yang memahami masalah pada siklus I
terdapat 53,33 siswa pada siklus II terdapat 80
siswa yang mampu memahami masalah. Pada
siklus I siswa yang mampu melakukan indikator
merencanakan  penyelesaian  terdapat 60
sedangkan pada siklus II terdapat 80 siswa.
Kemudian siswa yang mampu melaksanakan
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penyelesaian pada siklus I 53,33 sementara itu
pada siklus II terdapat peningkatan sehingga 73,33
siswa mampu melaksanakan penyelesaian.
Sementara itu pada memeriksa kembali siklus 1
terdapat 60 sedangkan pada siklus Il mengalami
peningkatan 80. Strategi pembelajaran yang
digunakan dalam siklus II lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa dibandingkan dengan siklus I. aktivitas
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siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing per aspeknya dapat di
lihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Nilai Perbandingan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Siklus I dan Siklus II

No Total nilai Siklus 1 Siklus 11
1 Rata-rata 65,73 80,26

2 Nilai tertinggi 80 96

3 Nilai terendah 30 40

4 Jumlah siswa tuntas 8 (53,33%) 13 (86,66)
5 Jumlah siswa tidak 7 (46,66%) 2 (13,33)

tuntas

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2025

Berdasarkan data pada Tabel 2 tersebut,
terlihat adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa dari Siklus I
ke Siklus II setelah diterapkannya model Problem
Based Learning. Rata-rata nilai siswa meningkat
dari 65,73 pada Siklus I menjadi 80,26 pada Siklus
II, yang menunjukkan adanya perbaikan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Selain
itu, nilai tertinggi juga mengalami peningkatan
dari 80 menjadi 96, sedangkan nilai terendah
meningkat dari 30 menjadi 40, yang menandakan
adanya peningkatan hasil belajar secara
menyeluruh. Dari segi ketuntasan belajar, jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan mengalami
peningkatan yang signifikan, yaitu dari 8 siswa
(53,33%) pada Siklus I menjadi 13 siswa (86,66%)
pada Siklus II. Sebaliknya, jumlah siswa yang
belum tuntas menurun dari 7 siswa (46,66%)
menjadi 2 siswa (13,33%). Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning mampu membantu sebagian besar
siswa dalam  meningkatkan = kemampuan
pemecahan masalah matematis dan mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum yang telah
ditetapkan.

Berdasarkan hasil penelitian pada Siklus I
dan Siklus II, penerapan model Problem Based
Learning (PBL) terbukti mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena PBL
memiliki kelebihan dalam menempatkan siswa
sebagai pusat pembelajaran, di mana siswa dilatih
untuk aktif berpikir, menganalisis masalah, serta
mencari solusi secara mandiri maupun melalui
diskusi kelompok. Model PBL mendorong siswa
untuk memahami masalah secara mendalam
sebelum menentukan strategi penyelesaian,
sehingga proses berpikir matematis siswa menjadi
lebih terstruktur (Surtikawati et al., 2022). Hal ini
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sejalan dengan pendapat (Sucipto, 2017) yang
menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi karena siswa
dihadapkan langsung pada permasalahan nyata.
Selain itu, menurut (Alfidyah, 2025) PBL efektif
dalam mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, penalaran, dan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar siswa juga
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa selama
proses pembelajaran  berlangsung. Melalui
tahapan-tahapan PBL, siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat
dalam mengidentifikasi masalah, mengumpulkan
informasi, dan mengevaluasi hasil penyelesaian.
Kondisi ini membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan meningkatkan motivasi belajar
siswa. Menurut (Rifai et al., 2019) pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan aktivitas
dan rasa tanggung jawab siswa terhadap proses
belajarnya. Selanjutnya, (Ulva et al., 2020)
menyatakan bahwa PBL membantu siswa
mengaitkan konsep matematika dengan situasi
nyata sehingga lebih mudah dipahami. Hal ini
diperkuat oleh pendapat (Susanti et al., 2022) yang
menjelaskan bahwa PBL dapat meningkatkan
hasil belajar karena siswa belajar melalui
pengalaman langsung dalam memecahkan
masalah, bukan sekadar menghafal konsep.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan Model PBL dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal
tersebut dapat ditunjukan dengan pencapaian
kemampuan pecahan masalah siswa dengan
setiap siklusnya mengalami peningkatan. Hal
tersebut  ditunjukan  dengan  pencapaian
kemampuan pemecahan masalah siswa pada
mata pelajaran matematika saat pra tindakan
termasuk kategori kurang yaitu hanya mencapai
rata-rata 23,33%. Setelah diberikan tindakan
pada siklus I yaitu dengan menerapkan model
PBL  dalam  pembelajaran = matematika,
kemampuan  pemecahan  masalah  siswa
meningkat dengan rata-rata 56,66 (kategori baik)
terdapat 8 siswa (53,33%) yang mendapat nilai
diatas KKM, terdapat 7 siswa (46,66%) yang di
bawah KKM. Persentase setiap indikator
meningkiat. Pada siklus II  pencapaian
kemampuan pemecahan masalah meningkat
menjadi rata-rata 78,33 (kategori baik) dan ada
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13 siswa (86,66%) yang mendapat nilai diatas
KKM dan 2 orang siswa (13,33) mendapat nilai
di bawah KKM, setelah dilakukan perbaikan
pada tahap memahami masalah, Menyusun
rencana, dan melaksanakan perencanaan dalam
melaksanakan PBL. Perolehan tersebut sudah
memenuhi kriteria keberhasilan dalam pebelitian
ini.
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